BAB |1
KETENTUAN UMUM TENTANG PUASA RAMADAN DI
DAERAH KUTUB

A. Pengertian Puasa Ramadan

Puasa pada bulan Ramadan termasuk salah satimdarukun Islam.
Dalam bahasa Arab, puasa disefhium( a3« ) yang pokok artinya berarti:
menahan atau berhenti dari sesdatu.

Maka setelah nenek moyang bangsa Indonesia mkragama Islam,
dipakailah kata puasa untuk menjadi arti dgiem ataushaumitu. Karena
memang sejak agama yang dipeluk terlebih dahuhaty@n puasa itu telah
ada juga. Puasa atshaummenurut pengertian hukum adalah sengaja (niat)
menahan diri dari segala hal yang dapat membatayleapada siang hari
mulai dari terbit fajar hingga terbenam Matahaeb&gaimana disebutkan
oleh al- Jaziri yang dimaksud dengan puasa atlalah

Qe J Galall );ﬂ\&}lbgﬁmtsuﬁ)w\&sﬂmw
Lo gl Guadill

“Menahan diri dari sesuatu yang membatalkan puakans satu hari
penuh mulai dari terbitnya fajasidiq sampai terbenamnya Matahari
dengan suatu persyaratan”.

Yusuf Qardawi berpendapat pengertian puasa adalah menahan dan

mencegah kemauan dari makan, minum, bersetubuladestyi dan semisal

'Achmad Warson Munawwigl-Munawwir : Kamus Arab-Indonesi&urabaya : Pustaka

Progressif, 1997, him. 804.

“Wahbah Az-Zuhailial-Figh al-Islam wa AdillatuhuCet. 3, Beirut : Dar al-Fikr,1989,

him. 618.

® Yusuf al-Qaradawi, lahir di Shafth Turaab, Kaikesir, 9 September 1926 adalah

seorang cendekiawan muslim yang berasal dari Missidikenal sebagai seorang Mujtahid pada
era modern ini. Selain sebagai seorang Mujtahidu@a dipercaya sebagai seorang ketua
majelis fatwa. Banyak dari fatwa yang telah diketaa digunakan sebagai bahan rujukan atas
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sehari penuh, dari terbitnya fajaiddiq hingga terbenamnya Matahari,
dengan niat tunduk dan mendekatkan diri kepadan/Atiet’.

Jelasnyashaumadalah menghentikan perbuatan berapahwatperut
danfaraj dari segala hal yang masuk kedalam perut baikplaenbat atau
lainnya pada waktu tertentu. Yakni, dari sejak itef@jar kedua ghadiq
sampai Matahari terbenam, yang dilakukan oleh otarigntu yang mampu,
yaitu seorang muslim, berakal, tidak dalam haid atiéas dengan niat bulat
tanpa ragu-ragu melaksanakannya sehingga dapalaftdoe antara ibadah
dengan kebiasaan.

Sedangkan Ramadan jamakmgamadanat atau armidha maknanya
sangat terik atau panas karena terik Mat&hikenurut Hasbi ash-Shiddieqy
orang Arab dahulu mempunyai kebiasaan merubah mama bulan dari
bahasa lama ke bahasa Arab dengan nama menurutataasenusim yang
dilalui bulan itu. Kebetulan, bulan Ramadan waktumelalui musim panas
kerenanya Matahari sangat terik, maka mereka memyBblan tersebut
dengan bulan Ramadan. Para muijtahithri ulamatabi'in tidak suka

mengatakan “Ramadan”, tetapi mereka selalu mengatddulan Ramadaf”

permasalahan yang terjadi. Namun banyak pula yangnghkmitik fatwa-fatwanya
http://id.wikipedia.org/wiki/Yusuf_al-Qaradawidiakses pada Selasa, 15 April 2014, pukul 12: 5
wib.

* Yusuf QardawiFigih PuasaTerj. Surakarta : Era Interrmedia, 2000, him. 18.

® Wahbah al-Zuhailyal-Fighul Islamy Wa AdillatuhuTer. Masdar Helmi, Bandung :
C.V. Pustaka Media Utama, 2006. him. 3

® Achmad Warson Munawwisl-Munawwir...op.cit. him. 533.

" lithad adalah upaya keras seorang ahli fikih knsampai pada hepotesa terhadap
hukum syariat. Sedangkan mujtahid adalah merekay yaalakukan ijtihad. Untuk menjadi
mujtahid seorang harus menguasai beberapa bidamg kikislaman, seperti ilmu hadist, tafsir,
ushul figh, dan lain sebagainya. Makanya ada seargntlama tempo dulu yang menganggap
tidak ada lagi mujtahid setelah era empat imam haazBagi mereka pintu ijtihad telah tertutup.
Perseteruan antara doa kelompok ini tidak pernat. dskoh-tokoh yang mendukung pintu
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B. Dasar Hukum Puasa Ramadan

Umat Islam telah bgma’ atas wajibnya puasa Ramadan dan bahwa hal
itu merupakan salah satu rukun Islam. Dapat diketdlari ajaran agama
secaradharuri dan tidak perlu diperdebatkan lagi, hingga orarangy
mengingkarinya berarti kafir dan murtad dari Istam

Puasa Ramadan diwajibkan pada bulan Sya’bam tieén2 H. Di antara
keutamaan bulan Ramadan yaitu bulan pertama k&iuedn diturunkan.
Dalam sebuah hadis disebutkabufan Ramadan adalah tuan bulan-bulan
yang lairf. Jadi Ramadan adalah bulan yang paling utdma

Puasa Ramadan hukumnya wajib, berdasarkan alkQusunnah, dan
ijma’. Dalil al-Quran adalah sebagaimana firman Allah. glalam surat al-

Bagarah ayat 183 sampai 185, yaitu :

OxCN A Lo S e A 10J6]m EESAT 16)
RESZTHONEHEN SHYN A BARCGEL -0
BEHN I o BHOXED R @00 Y Owa e
AEOZNHIE@ L J[NE o AA Lo J OE=OR
D RS 45)A>0Mde & AL7E+HAID @
TRO«w g =20R00€0r=208 o 8o %0
OO o X PgOZe0s LAECGNY alhaXaD
SIIOXE <O =2+ WwWOXIHANRN®R FHOE=Z¢R
7] LA Ju | g *ORIEANLD Lra - #QOL
DE€O#0>0080, 2RO A0 A P S
B MLxvQEe0ons KRR NS <KO6{0OYN-C
< Voo HFCOIBONFH QLD ITRI©¢o

ijtihad masih terbuka diantaranya Jamaluddin alk&fg, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha,
dan lain sebagainya. Lihat Abdul Majid Asy-Syar§fihad Kolektif, Jakarta Timur : Pustaka Al-
Kautsar, 2002. him. 10.

8 M. Hasbi Ash-ShiddieqyPedoman PuasaSemarang : Pustaka Rizki Utama, 2009.
him. 4.

° Sayyid SabigFighus Sunnah Jilid, IMesir : Darul Fatah li I'lam Arabi, 1990. him.
463.

19 Wahbah ZuhailyFigih Islam wa Adillatuhu,Terj. Abdul Hayyie,Jakarta : Gema
Insani, 2011. 481.
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kaberpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelunu leeyar kamu
bertakwa. (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentlaka
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dadgalanan (lalu
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) selhahari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan Wwapagi orang-orang
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak bespuanembayar
fidyah, (yaitu) : memberi makan seorang miskin. éB@siapa yang
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, makahityang lebih
baik baginya dan berpuasa lebih baik bagimu jikakanengetahui.
(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan &#sm, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Quran sebpgtinjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petuitjukdan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Kateanaarangsiapa di
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnyapulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan bargragsakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajildabinya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-lyang lain.
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak memdgki
kesukaran bagimu dan hendaklah kamu mencukupkamgaihnya
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petoygulyang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur”. (Q8agharah, ayat:
183, 184, 185)

Y“Departemen Agama Repoblik Indonegi&Quran dan Terjemahlakarta : PT. Syaamil
Cipta Media, 2006, him. 27.
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Dalam tafsiral-Azhar buya Hamka mengatakan bahwa mengenai
ayat diatas, Abdullah ibn Mas’ud ra. pernah merigataapabila suatu ayat
dimulai dengan panggilan kepada orang yang berimaka ayat tersebut
mengandung perintah yang penting ataupun suatoganayang berat. Oleh
karenanya, Allah yang Maha Tahu itu telah mempenigikan bahwa yang
bersedia memikul perintah Tuhan tersebut hanyatahgoyang beriman.
Maka perintah puasa adalah salah satu perintah ip@nginta pengorbanan
kesenangan diri dan kebiasaan setiap‘hari

Dengan turunnya ayat tersebut diketahui bahwa yramatpuasa
bukanlah peraturan yang baru ada ketika nabi Muhssmsaw. diutus
melainkan sudah diwajibkan pula kepada umat-umdakeilu. Nabi Musa
sendiri pernah berpuasa 40 hari. Sampai saat amgo¥ahudi masih tetap
melakukan puasa pada hari-hari tertentu, misalmpy@gsa pada hari
kesepuluh pada bulan ketujuh menurut perhitungarekae yang mereka
lakukan sampai malam héti

Pada ujung ayat 183 al-Baqgarah diterangkan bahkwvaati perintah
puasa itu, yaitu supaya menjadi orang yang bertak&agan puasa orang
beriman dilarang makan dan minum dan dilarang hdvsé ialah karena
Allah ingin agar orang Islam mengambil faedah ateunfaat dari larangan
tersebut. Manfaat yang pertama adalah latihan nmefegj&an diri*.

Selanjutnya firman Allah €J3s%s WGl ) yang merupakan potongan

dari ayat 184. Sebagai ulama mengatakan bahwa diamaksudkan dalam

12 Hamka, Tafsir al-Azhar Juz 3 Surabaya : Yayasan Latimojong, 1981, him. 185.
“ibid, him. 186.
“ibid, him. 187.
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ayat ini adalah kewajiban puasa sebelum puasa Ram&ahlamtafsir al-
Kabir Mafatih al-Ghailh imam Fakruddin al-Razi mengatakan bahwa
sebelum ada perintah puasa Ramadan orang Islanjilkama berpuasa 3
hari dalam sebulan dan puagayurg kemudian perintah itu dasaktkan
dengan perintah puasa RamadfaAda juga ulama yang mengatakan bahwa
maksud ayat tersebut adalah bulan Ramadan itu juhdanya kadang 29
hari dan kadang 30 hari. Untuk menentukan jumlah dalam bulan
Ramadan dilakukan dengan rukyat atau bahasa lawimgervasi. Ada juga
ahli yang mengatakan rukyat terwakili oleh hisabesklpun puasa
merupakan kewajiban yang tidak boleh dilalaikan asasekali, namun
Tuhan memberikan toleransi untuk mengganti puasearliyang lain, yaitu
bagi mereka yang sakit atau sedang dalam perjdfanan

Diriwayatkan bahwa imam Syafi'i, dalam kitabsh-Shaum ash-
Shagir, berkata, “kondisi yang membuat orang dewasa mygaikan puasa
adalah mengalami kesulitan yang tidak sanggub alitddgi. Demikian pula
halnya orang yang sedang sakit dan perempuan vyargil,hjika
penyakitnya jelas semakin parah, maka ia tidakuzesg dan jika bertambah
parahnya penyakit itu hanya sekedar perkiraan, meakelak boleh tidak
berpuasa’ Bahkan untuk orang yang telah tua, atau siapajuny yidak

mungkin berpuasa dengan alasan yang jelas makaybalgoleh membayar

' Fakruddin al-RaziTafsir al-Kabir auMafatihul Ghaib, Jilid 3Libanon : Darul Kutub
al-llmiah, 1990. him. 61.

6 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy;Tafsir Al-Quranul Madjid An-Nur, Jilid ,| Jakarta :
Cakrawala Publishing, 2011, him. 189.

7 Syaikh Ahmad Musthafa al-Farraiafsir Imam Syafi'i, jilid | Terj. Ali Sultan,
Jakarta: Almahira, 2008, him. 288.
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puasa dengan memberi makan fakir miskin, atau nkemmaya disebut
fidyaht®.

Disinilah letak perbedaan puasa pada bulan Ramdelagan ibadat
salat lima waktu. Meskipun keduanya adalah samasanerupakan
kewajiban, tetapi dalam salat tidak ada keringanatuk meninggalkan
salat atau membayarnya di hari lain. Sdhajib dilakukan lima kali dalam
sehari semalam dalam kondisi apapun dan bagaimandgulihat dalam
Islam, untuk orang dalam perjalanan, dalam peratmy dalam keadaan

sakit diatur tata cara salatnya.
Kemudian firman Allah “eals jgdll oS 2gd (8", Maksudnya

orang yang hadir dan telah tahu bahwa bulan Ramadatelah masuk
hendaklah dia berpuasa. Diayat ini ditegaskan bdemgan katasyahr,
yaitu hitungan masuknya Ramadan. Bukan dengan tkiethatau kamar.
Sayangnya dalam bahasa Indonesia bulan yang lalinat kita namai
bulan juga, padahal dalam bahasa Arab disebut (bialan sabit) atau
kamar. Sedangkan hitungan sebulan dinamai bulaa, jpgdahal dalam
bahasa Arab hitungan sebulan itu disedyahr®. Di ayat ini digunakan kata
syarh Maka barangsiapa yang telah menyaksikan, ata telengetahui
bulan Ramadan telah ada dan dia waktu itu berastnaj maka haruslah

berpuasa.

'® Ibid, him. 190.
Yistilah Arab shalah, yakni, salat, sering diterjakmn ke bahasa Indonesia

‘sembahyang’ (dengan segala interpretasi maknaihga),disisipkan ke bahasa Inggris menjadi
prayeryang juga salinan istilah Aratu’a yakni doa. Tetapi sesungguhnya salat adalah belaiak
paling tinggi par excellence Lihat Nurcholish MadjidJslam Doktrin dan Peradabarlakarta :
Paramadina, 2008. him. 69.

20 Hamka,Tafsir... op. cit, him. 128.
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Menurut Hamk&, dengan menggunakan katgahr itu, tidak ada
lagi masalah tentang orang Islam yang tinggal érata kutub utara atau
kutub selatan, yang kadang-kadang enam bulan samg; atau enam bulan
malam terus. Sebab meskipun siang atau malam petag dalam jangka
waktu yang panjang, namun disana orang masih tetaga
memperhitungkan jumlah hari dalam sebulan. Disamang masih
menggunakan kalender. Oleh karenanya, orang Iséarg perdiam disana,
asal beriman, masih dapat melakukan puasa pada Balmadaff. Dalam
hal ini Hamka tidak memberikan pendapat tentangninagna cara orang

yang tinggal di daerah kutub harus berpuasa.

C. Waktu puasa Ramadan

Rukun puasa ada tiga, dua diantaranya telah diagpgaitu waktu
puasa dan menahan diri dari segala perkara yangbatalkan puasa,
sedangkan satu rukun lainnya masih diperselisihkaity niaf®. Waktu
puasa dibagi menjadi dua, yaitu waktu wajibnya pyazeda bulan Ramadan
dan waktu wajib menahan diri dari perkara-perkamagymembatalkan puasa,
yaitu waktu siang hari, bukan waktu pada malamnlyati Pada kedua waktu
itu terdapat persoalan-persoalan pokok yang dipsitsdean oleh fukaha.

1. Penentuan awal dan akhir bulan Ramadan

2L Prof. Dr. Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau léfb dikenal dengan julukan Hamka,
yakni singkatan namanya, lahir di Sungai Batangjuray Raya, Kabupaten Agam, Sumatera
Barat, 17 Februari 1908 dan meninggal diJakada, 2uli 1981 pada umur 73 tahun
adalah sastrawan Indonesia, sekaligus ulama, ahli ilsafdt, dan aktivis
politik.http://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Abdul_Malik_KarimAmrullah, diakse pada selasa, 15
April 2014, pukul 12: 51 wib.

22 Hamka,Tafsir... op. cit, him 129.

%3 |bnu RusydBidayatul Mujtahiddilid I, Beirut : Darul Kutub al-limiah, tt. him. 207.
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Puasa Ramadan wajib dilaksanakan apabila bulanb&yatelah
genap tiga puluh hari, atau ada kesaksian darigolslam yang adil atau
ahli telah melihat Hil&f dan memberi kesaksian di hadapan hakim
Pendapat lain juga mengatakauyat al-hilal bisa diwakili oleh hisab,
seperti konsevujudul al-hikal.

Secara umum metode penentuan awal bulan kamartkzifh saanyak
diketahui oleh kalangan umat Islam yaitu dengarodeehisab dan rukyat.
Kedua metode tersebut masih memiliki cabang yanlynbebanyak
diketahui, karena permasalahannya yang sangat fsmam dan
kontroversial di dalam hisab rukyat. Dalam hadisi mésebutkan :

G 9a ) dalu Wias Jiata o iy Wias Jald) 8amass (0 dpes o
el s a e A Jgmy JB 1B e o &) e e adl e (Radle
o )5 okild o gaii] 5 13151 0 gumd Nl Vsl ) 138 55 e g

ZG(eL.AA o) 5)) RARPPRE (,Sglc

“Humaid bin Mas’adah Al-Bahiliy bercerita kepadal®isyru bin
Mufadhdhal bercerita kepada kami: Salamah bin ‘Algh
bercerita kepada kami, dari Nafi’ dari Abdullah bigmar, ia
berkata: Saya mendengar Rasulullah saw. bersalidamtah
bilangan) Bulan ada 29 (hari). Apabila kalian mafiiilal, maka
berpuasalah. Apabila kalian melihatnya (Hilal) mddexbukalah.
Namun apabila kalian terhalangi (oleh mendung), amak
kadarkanlah.” (HR. Muslim)

24 Dalam kamusArabic-English Dictionary karya Hans Wehr, kata hilal, bentuk
pluralnya ahillah atau ahalil, bisa berartwmoongbulan muda) ataaresent(sabit). Lihat lebih
lanjut, Susiknan AzhariKalender Islam Ke Arah Integrasi Muhammadiah;N{pgyakarta :
Museum Astronomi Islam, 2012. him. 37.

% Wahbah al-ZuhailyAl-Fighu Asy-Syafi'i al-Muyassar.ap. cit, him. 482.

%6 Muslim ibn Hajjaj, Shahih MuslimJuz II, Beirut : Dar Al-Kutub Al-limiyah, 1992,
him. 760.
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Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan Kaigdtiru lahtl.
Sebagian ulama yang di dalamnya termasuk Imam AhbiadHanbal
berpendapat bahwa lafadfaduru lahd memiliki makna ‘sempitkanlah
dan kira-kirakanlah keberadaan Bulan yang ada diikbawar’. Ibnu
Suraij dan beberapa orang ulama yang antara lediritdari Muthraf bin
Abdullah dan Ibnu Qutaibah berpendapat bahwa makagduru laht
adalah kira-kirakanlah dengan melakukan perhitungan tedyadnanazil
(posisi-posisi atau orbit Bulari) Sedangkan Imam Malik, al-Syafi'i, Abu
Hanifah, dan jumhur ulama berpendapat bahwa lafddgduru laht
berarti ‘kira-kirakanlah dengan menyempurnakan jumlah hadlg Bulan
Syakban menjadi 30 harf’

Menurut ulama Syafi'iyah, apabila Hilal telah tedi di suatu
wilayah maka penduduk yang matlaknya sama dengéayati tersebut
harus mengikutinya. Jarak antar matlak tidak bisaakg dari 24
farsakif®?° Sehingga, ketika penduduk yang berada di wilayafgyjauh
belum dikenai kewajiban puasa, kemudian ada oranigdderah yang telah
terlihat Hilal dan pergi ke daerah tersebut, malenunut pendapat yang

abshah dia wajib menyesuaikan dengan penduduk gaterlasannya,

?"Yahya bin Syarof An-NawawBhahih Muslim bi Syarhi an-NawavBeirut : Dar Al-
Kutub Al-limiyah, 1995, him. 166.

8 Empat burud sama dengan 16 farsakh, satu farsédata3 mil; dan satu mil sama
dengan empat ribu langkah, atau sama dengan keivdng 133 km. Jadi, satu farsakh sama
dengan 259.544 m. Lihat Wahbah Zuhali;Fighu Asy-Syafi'i Al- Muyassar. op. cit, him. 483.

ibid.
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perpindahannya ke wilayah tersebut menjadikan ggabadari mereka, dan
harus mematuhi hukurfi.

Menurut lbnu Hajar, bahwayara’ telah menetapkan hukum
dengan melihat Hilal setelah terbenam Mataharildaunslah hal itu sesuai
dengan peredaran bulan di manzilah-manzilahnya ga@hana yang
tersebut dalam al-Quran. As-Subki dalam kitabngayanul Adilah fi
Itshatil Ahillah, berpendapat jika secara hisab menunjuk kepad tid
mungkin Hilal bisa dirukyat, karena bulan masih gaindekat dengan
Matahari. Maka dalam hal ini andaikata ada oralag aekelompok orang
yang bersaksi bahwa ia telah melihat Hilal, kesaksya tidak bisa
diterima™.

Penentuan awal bulan kamariah menjadi hal yangasgmenting
bagi umat Islam, karena dengan penentuan tersgauh&ngerti awal bulan
yang berkenaan dengan ibadah seperti halnya ibagada Ramadan, Idul
fitri dan pelaksanaan ibadah haji. Maka dari itu aunislam harus
mengetahui beberapa metode dalam penentuan avaal kauinariah.

a. Metode Hisab
Dalam diskursus mengenai kalender hijriah konsigpbh
mengarah kepada metodologi untuk mengetahui Hdehgan
berbagai konsep perhitungan. Metode hisab awalnbkganariah
terdiri dari dua macam, yaitilisab Aritmatic (hisab urfi) dan

Hisab Astronomy(hisab hakiki).Hisab Aritmatic adalah sistem

30 .
Ibid.
31T M. Hasbi Ash Shiddieqy?edoman Puasa... op. cithim. 369.
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perhitungan kalender yang didasarkan pada peredatanrata
bulan mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara kosi@anal.
Sistem hisab ini dimulai sejak ditetapkan oleh kahlUmar bin
Khattab ra (17 H) sebagai acuan untuk menyusuméatelslam
abadi. Pendapat lain menyebutkan bahwa sistem dedeimi
dimulai pada tahun 16 H atau 18 H, namun yang I@ojpuler
adalah tahun 17 1.

Sementara ituhisab astronomyadalah hisab awal bulan
yang perhitungannya berdasarkan gerak Bulan daahdetyang
sebenarnya, sehingga hasilnya cukup akurat. Ketiktakukan
perhitungan ketinggian Hilal menggunakan data deki® dan
sudut waktd® bulan serta harga lintang tempat observer yang
diselesaikan dengan rumus ilmu ukur segitigaBaluSpherical
Trigonometri*®Menurut sistem ini, umur bulan tidaklah konstan
dan juga tidak beraturan, melainkan tergantungspéslal setiap

awal bulan. Artinya boleh jadi dua bulan bertumutist umurnya 29

¥2Susiknan Azhari,Hisab dan Rukyat Wacana untuk Membangun Kebersanthan
Tengah Perbedaary,ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007, him. 3.

% Deklinasi atau adalah jarak sepanjang lingkaradirgesi dihitung dari equator sampai
benda langit yang bersangkutan. Dalam bahasa Akabal dengan istilaMail yang lambangnya
d (delta). Mail bagi benda langit yang berada di sebelarauequator maka tandanya positif (+)
dan mail bagi benda langit yang berada di sebelkttas equator maka tandanya negatif (-). Lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus limu Falakyogyakarta : Buana Pustaka, 2005, him. 51.

% Sudut waktu atau fadllud dair adalah busur sepanjmgkaran harian suatu benda
langit dihitung dari titik kulminasi atas sampainba langit yang bersangkutan. Sudut waktu ini
disebut pula dengadawiyah Suwa’iyyahDalam astronomi dikenal dengan istilelour Angle
dan biasanya digunakan lambang huriifitd, him. 24.

% Konsep dasar ilmu ukur segitiga bola adalah: “liga buah lingkaran besar pada
permukaan sebuah bola saling berpotongan, terjadibuah segitiga bola. Ketiga titik potong
yang berbentuk, merupakan titik sudut A, B, darsiSi-sisinya dinamakan berturut-turut a, b, dan
¢ yaitu yang berhadapan dengan sudut A, B, danil@t lAhmad IzzuddinMenentukan Arah
Kiblat Praktis, Yogyakarta : Logung Pustaka, 2010, him. 27.

% Muhyiddin Khazin,Kamus... op.cithim. 78.
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hari atau 30 hari. Bahkan boleh jadi bergantianegemenurut
hisab aritmatik’’
b. Metode Rukyaf

Metode Rukyat adalah rukyat yang dilakukan langsun
dengan menyaksikan Hilal sesaat setelah Matahdvertam di
ufuk sebelah barat. Rukyat disebut juga dengalahstbservasi
atau mengamati benda-benda lafigiyang dalam hal ini
dikhususkan untuk melihat Hilal. Kegiatan ini dilddan menjelang
awal bulan kamariah karena untuk menetapkan jatuhmyan
baru, harus dengan kesaksian ketampakan Hilal &b afuk
sebelah barat, apabila Hilal tidak terlihat makanlph bulan
diistikmakan menjadi 30 h&fi.

Rukyat merupakan metode ilmiah yang akurat, hal in
terbukti dengan berkembangnya ilmu falak pada zakeamasan
Islam. Para ahli falak terdahulu melakukan pengamagang
dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan hinggaghasilkan
Zij-zij (tabel-tabel astronomis) yang sampai saat ini atnj
rujukan dalam mempelajari ilmu falak, sepetij al-Jadid karya
Ibn Shatir (1306 M/706 H) dazij Jadidi Sultanikarya Ulugh Beg

(1394 — 1449 M/797 — 853 H), kemudian kegiatan niase juga

% bid, him. 6.

% Muhyiddin Khazin,limu Falak dalam Teori dan PrakteKpgyakarta : Buana Pustaka,
2004, him. 173.

% Ibid, him. 69.

“0 Ibnu RusydBidayatul.. op. cit, him. 208.
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dilakukan oleh Galileo Galilei (1564 — 1642 M/9721852 H)
sebagai sarana untuk membuktikan suatu kebeffaran.

Jadj ru'yat al-hilal adalah melihat atau mengamati Hilal
pada saat Matahari terbenam menjelang awal bulanatkah
dengan mata atau alat optkSedangkarru’yat al-hilal dalam
konteks penentuan awal bulan kamariah adalah ekl
dengan mata telanjang atau dengan alat yang ddakstiap akhir
bulan atau tanggal 29 bulan kamariah pada saatlsliatzrbenam.

2. Penentuan imsak dan berbuka
Waktu puasa dimulai dari sejak terbitnya fajar saintprbenamnya

Matahari. Dalilnya adalah firman All&h yaitu :

30320 B J2>30. (a0, QAL
FOMIRO €& @Ua S 0ro SONE oo S
TOo 420w OIDL g JLAEZE *Fo BORNe

I MIZEL PIRIC Jresx0WLe0 AL A
AL O +0F HENEHON Ol < Yo Ae
>MAEa 8OO ChEedxAD

JAL7EONEHON HEOo edeo  ALSTRO-> AL
HITIOO Xk M wa e e B JALAEGOR o XITHAORKOO
BHXAACEFT Ao €90 O0IID20€OZIO O
g AL2Ew + 0K QEHO 2 GO

B D€ HOOS Ho o0 B-ODEAT ¢
KA e ¢x0v 4&0040 ST #BREO

BIONE VAGOILDFHa Ik A0NO0QONEa S
BINE NOMACKRFTDa d QOVOONEa I
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“ Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, Cet.ll, 2007, Hi&® —130.

2 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat... op. citim. 183.

43 Departemen Agama Republik Indonesi:Quran dan TerjemahJakarta : PT.
Syaamil Cipta Media, 2006, him. 29.
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasadmpur
dengan isteri-isteri kamu ; mereka adalah pakaegintu, dan
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahu
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, kifwehidah
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. M&leaasey
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ajietn Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimuaig
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempkanlah
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) jangarkamu
campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalansjisheltulah
larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadausia,
supaya mereka bertakwa.” (Q.S. al-Baqgarah:187)

Istilah benang merupakan kata kiasan, yang maksudidalah
hingga hari kelihatan terang, yaitu dengan terhitfajar. Ibnu Abdil Bar
mengomentari bahwa perkataan nabi Muhammad saasuhgguhnya bila
Bilal berkumandang dimalam hari, makan minumlah idkal hingga
Abdullah ibn Maktum berkumanddnmerupakan petunjuk bahwa benang
putih itu waktu Subuh, sebab berdasarkama’, sahur itu dilaksanakan
sebelum fajar tertit. Jumhur ulama telah bersepakat bahwa berakhirnya
waktu sahur dan dimulainya puasa selama sehaataélatika masuk waktu
salat Subuh yang ditandai dengan terbitnya fajag\sebenarnya atau fajar

shadid.

4 Abdullah ibn QudamahAl-Mugni Jilid 3 Beirut, Libanon : Darul Kutub al-llmiahitt.
him. 4.
5 Yusuf QardawiFigih Puasa.. op. cit, him. 18.
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Fajar dalam bahasa Arab bukanlah bermakna MataBahingga
ketika disebutkan terbit fajar, artinya bukan ternpa Matahari, tetapi fajar
adalah cahaya putih agak terang yang menyebaulituhur yang muncul
beberapa saat sebelum Matahari t&tbit

Ada dua macam fajar, yaitu fajeazib dan fajarshadiq Fajarkazib
sesuai namanya adalah fajar “bohong”. Maksudnyda peaat dini hari
menjelang pagi, ada cahaya agak terang yang mengadga mengarah ke
atas di tengah langit. Bentuknya seperti serigaaudian langit menjadi
gelap kembali. Inilah yang disebut dengan fdjazih Sedangkan fajar
shadigadalah fajar yang benar-benar fajar yang berupayeaputih agak
terang yang menyebar di ufuk timur yang muncul beghe saat sebelum
Matahari terbit. Fajar ini menandakan masuk waktibuB dan imsak
puas&’. Dalam hadis nabi Muhammad saw. disebutkan, yaitu
sadll s Al s adle A (Lo A Jsay JB JB A ae (s e
aoas Y sball day S pla ) (iS5 oS Al jadll Ll (o) ad
axnas Bball day als @Y1 8 Sl cady g3l Wl aledall

4o, LaLall
“Dari Jabir bin Abdullah berkata, nabi Muhammmaaw.
bersabda: Fajar ada dua macam, pertama fajar yselgutl dengan
seperti ekor serigala yang belum diperbolehkant skda tidak di
haramkan untuk makan. Adapun fajar kedua yang niemygecara

horizontal di ufuk, maka sesungguhnya pada fajdahinyang di
perbolehkan shalat dan diharamkan makan.”

¢ Slamet Hambalillmu Falak; Penentuan Awal Waktu Salat dan Arahl&titSeluruh
Dunia, Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongma&mng, 2011, him. 124.

*"Ibid. him. 124.

8 Maktabah Syamilah, Ahmad bin Husein bin Ali bin $auAbu Bakar al-Baihaqy,
Sunan Al-Baihaqy Al-Kubraylakkah al-Mukarromah : Maktabah Dar al-Baz, 1984 10.



33

Dalam ilmu falak, saat tampaknya fagdradigdidefinisikan dengan
posisi tinggi Matahari sebesar 20 derajat di bawdékk. Pendapat ini
dikemukakan oleh Syeikh M. Thaher Jalaluddin datarku Jawadil Pati
Kiraan, dan diikuti oleh Saadoe’ddin DjambBékMeskipun begitu ada juga
ahli ilmu falak yang menetapkan 18 derajat, ad® t®rajat, ada yang 19
derajat, dan pula yang 21 derajaPerbedaan pendapat dikalangan para ahli
terjadi karena banyak faktor, diantaranya lokaseobasi, dimana lintang
dan ketinggian tempat mempengaruhi hasil pengamaSeiain itu
perbedaan pendapat bisa jadi terjadi karena peshedta yang digunakan
oleh para ahli terkait.

Waktu berbuka puasa adalah ketika Matahari tenggela
berbarengan dengan tibanya waktu Magrib. Jika melikedudukan
Matahari maka waktu berbuka puasa adalah saat Brataérkedudukan®l
di bawah ufuk, yaitu 16’ untuk jari-jari piringan dhhari, 34’ untuk
refraksi,dan 10’ untuk kerendahan ufuk sesuai dengan ketingata-rata
30 meter!

D. Kondisi Alam di Daerah Kutub

9 Saadoe’ddin Djambel§alat dan Puasa.ap.cit, him. 9.
%0 Slamet Hambalijlmu Falak; Penentuan Awal Waktu Salat dan Arahl&itSeluruh

Dunia,him. 139. Untuk h Matahari saat terbitnya fagwadigdan fajarkidzib sendiri terdapat
perbedaan dari beberapa kalangan ahli falak dan astfonomi. Abu Raihan Al Biruni
berpendapat h Matahari untuk waktu Subuh adalaitesek5° hingga -18°. Dalaml-khulashatul
Wafiyah fil falaki Jadawidil Lughritimiyai{Zubair Umar al-Jaelani) him. 176, ddmu Falak
Kosmografi (P. Sima-Mora) him.82 disebutkan bahwa h Matalsaat Subuh adalah -18°.
Sedangkan dalarfaqribul Magshad fil ‘Amali bir Rubu’il Mujayyal{Muhammad Muhtar bin
Atharid al-Jawi al-Bogori) him. 20ad-Durusul Falakiyah(Muhammad Ma’shumm bin Ali al-
Maskumambangi) him.12, daimu Hisab dan FalakKRT Muhammad Wardan Diponingrat)
him. 72, menyebutkan bahwa h Matahari saat Subalalad19° sebagaimana lbnu Yunus, Al
Khalily, Ibnu Syathhir dan Ath Thusiy.

*1 Saadoe’ddin Djambel§alat dan Puasa op.cit.,him.10.
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Daerah di sekitar khatulisti®a(23,5 LU — 23,5 LS) disebut daerah
tropis, iklimnya disebut iklim tropis yaitu memilikdua musim dengan
kelembapan udara paling cocok untuk banyak jenighiak hidup. Wilayah
yang jauh dari garis khatulistiwva dan berdekatangde daerah kutub
memiliki musim lebih banyak.

Untuk wilayah di lintang tinggi (dekat daerah kutulvariasi
panjang hari akan sangat mencolok. Musim panaspakan saat siang hari
paling panjang dan malam paling pendek. Sebalikeyjadi pada musim
dingin. Panjang hari tersebut berpengaruh padangméerpuasa. Bumi
yang dibagi oleh garis khatulistiwa, utara, damtsel. Pada posisi tersebut,
bagian selatan Bumi menerima sinar Matahari lebiybk daripada bagian
utara sehingga bagian selatan mengalami musim pa@asnusim kemarau
untuk daerah tropia

Sementara bagian utara mengalami musim dinginrataim hujan
untuk daerah tropis. Kondisi ini akan berganti Is¢teenam bulan, saat
posisi Bumi di sebelah kanan Matahari. Perhatikaya jkutub utara dan
selatan Bumi. Walau Bumi sudah berotasi penuhd@9,jkutub utara tidak
akan menerima sinar Matahari sehingga selalu masmdangkan kutub
selatan menerima sinar Matahari terus sehinggdussiang. Kondisi ini

akan berlaku sampai enam bulan, saat posisi Bumsetielah kanan

°2 Khatulistiwa yaitu lingkaran besar yang membagnbmenjadi dua bagian yang sama

dan mempunyai jarak yang sama dari kutub Utarakaddumb Selatan. Khatulistiwa ini dijadikan
permulaan perhitungan lintantatftude) dan lintang ini adalah 0°. Dalam bahasa Inggissllit
Equator Lihat Susiknan Azharknsiklopedi Hisab Rukyatet Il, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2008. him. 105.

*3 Saadoeddin DjambeBalat... op.cit.him. 2.
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Matahart*. Inilah penjelasan kenapa di daerah kutub pergargiang dan
malam adalah sekali dalam enam bulan.

Ini juga menjelaskan bagaimana pada musim panag b&xi lebih
lama daripada malam hari (atau sebaliknya padarmungin). Lebih
detail lagi, pada tanggal 21 Juni bagian utara ml@ng siang hari
terpanjang (sebaliknya bagian selatan siang hgrenelek); 21 Maret dan
23 September, Matahari tepat berada di garis kbatuh sehingga lama
siang hari benar-benar sama dengan lama malamdhaemua wilayah
Bumi; dan 21 Desember bagian utara mengalami skarg terpendek
(sebaliknya bagian selatan siang hari terpanfanigempat hari itu adalah

terkait dengan empat musim yang ada di Bumi. Lgfaabbar berikut :

Kutub langit utara

//'-. [ 4\ yTebiy 22 Juni
St ___"".'-;\ Zenith )
| | N
e S . oS —/ \, Tapak surya 23,5°
{ Terbenamé— —,./r Hi—a
E:-—_--_ / ¥ T ,,/( j \1,_/ 23 September
| """'—-/__,_ /;’f_ 4 *‘\I'. . 21 Maret
\ Bl | & Khawlistiwa
\ e 3.5
""-%h__?iadir"/'-l | “":;’,-
——he e P
\'\ ll"\ ..-'IF // 22 Desember
\\“*-._\_ - \\ /J_,-' ----'//

Kutub langit selatan

Gambar. 2.1. Bola langit terkait lintasan deklinasi Matali&ri

Pancaran Matahari yang diterima oleh Bumi berubabars

periodik melalui tiga zona yaitopic of cancer(daerah yang dilalui garis

* http://netsains.net/2008/12/mengapa-terjadi-pervedausim-di-bumi/ Diakses pada
17 Maret 2014 pukul 8: 38 wib.
5 Muhyidiin Khazin,llmu Falak, Teori dan Praktiklakarta : Buana Pustaka, 2004. him.

129.
%http://my-dock.blogspot.sg/2013/03/sudut-deklirdssi-lingkarandeklinasi.html
diakses pada 18 Maret 2014, pukul 08:50 wib.
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lintang utara £23,5°), equator (daerah yang dilgaris lintang 0°), dan
tropic of capricorn (daerah yang dilalui garis lintang selatan +23%5°)
Indonesia merupakan salah satu contoh negara yidintagi oleh garis
equator India, Saudi Arabia, dan Meksiko merupakan comtepara yang
dilewati oleh tropic of cancer sedangkan contoh daerah yang dilewati
tropic of capricorn adalah Afrika Selatan, Quensland (Australia) dan
Argentina.

Pancaran sinar Matahari akan membentuk sudut 998 gdaerah
tropic of cancer Pada kondisi ini daerah utdramisphereseperti Eropa dan
Amerika akan mengalami musim panaarime) sedangkan daerah selatan
hemisphereseperti Australia bagian tengah dan selatan mangahusim
dingin (winter). Lamanya waktu siang di daerah utara lebih panjan
dibanding daerah selatan. Makin ke utara, waktungsiakan semakin
panjang, puncaknya di kutub utara yang terang s@parhari sedangkan

kutub selatan gelap sepanjang Hari

" Moedji Raharto, Sistem Penanggalan Syamsyiah/ Mas&andung : Penerbit [TB,
2001. him. 17.

%8 http://netsains.net/2008/12/mengapa-terjadi-perdedausim-di-bumi/ Diakses pada
17 Maret 2014 pukul 8: 38 wib.




37

direct sunfight

solstice

direct sunlight
diract sunfight

5 September
B 2006 Merriarmn—webster Inc. equinox

Gambar 2.2. Siklus musim di Bum?
Tanggal 23 September adalah waktu terjadiiygumnal equinox

yaitu titik musim guglf’. Pancaran sinar Matahari akan membentuk sudut
90° pada daerah equator. Pada kondisi ini daerafa hémisphereakan
mengalami musim gugurgtumna) karena suhu lebih rendah dibanding
periode sebelumnya akibat berkurangnya pancaram BMatahari, sedang
daerah selatan mengalami musim sespriQig). Bagi mereka yang tinggal
di Eropa, pada tanggal tertentu waktu akan dipdy&rsatu jamgaving day
light)®* karena malam akan berangsur-angsur menjadi labila Idan akan
mencapai puncaknya pada periode selanjutnya, ndisigm (winter).

Pada tanggal 21/22 Desemb#&¥inter solstice Pancaran sinar

Matahari akan membentuk sudut 90° pada dakogiic of capricorn Pada

*9bid.

%0 Moediji RahartoSistem Penanggalan.ap. cit, him. 17.

%1 saving day lighbiasanya diterapkan di beberapa negara Eropa, Batmyah Amerika
Serikat dan juga Canada, serta sebagian wilayalraias terutama untuk wilayah yang memiliki
4 musim dalam 1 tahun. Prinsipnya adalah memundurkaktu 1 jam ke belakang sehingga
waktu sore menjadi lebih lama dan waktu pagi meng@ih pendek. Misalnya normalnya saat ini
jam 7, maka jam dimundurkan 1 jam menjadi jam &alhttp://netsains.net/2008/12/mengapa-
terjadi-perbedaan-musim-di-bumiakses pada 17 Maret 2014 pukul 8: 38 wib.




E.

38

kondisi ini daerah utarBemisphereakan mengalami musim dingiwiqter)
sedangkan daerah selata@mispheremengalami musim panasummey.
Lamanya waktu siang di daerah selatan lebih bebanding daerah utafa
Makin ke utara, waktu malam akan semakin lama, gkmyga di kutub utara
yang gelap sepanjang hari, sedangkan kutub sektamg sepanjang hari.
Pada tanggal 21/22 Marapring equinoxPancaran sinar Matahari
akan membentuk sudut 90° pada daerah equator. Keeudiisi ini daerah
utara hemisphereakan mengalami musim sensp¢ing karena adanya
kenaikan suhu dibanding periode sebelumnya, sediagyah selatan
hemispheremengalami musim guguragtumr). Kebalikan dariAutumn
equinox waktu akan dipercepat satu jam karena siang d&emangsur-
angsur menjadi lebih lama dan akan maksimal padainmypanas

(summe)®,

Pendapat Ulama Tentang Puasa di Daerah Kutub

Para ulama berselisih pendapat sehubungan dengastapan
waktu puasa untuk beberapa daerah yang berdekatmyamnl daerah kutub
yang mengalami masa siang teramat panjang dan ntal@mat singkat,
atau sebaliknya, atau keadaan di daerah kutub yaagmengalami malam
sepanjang setengah tahun, sementara di belahan dalatan mengalami

siang dalam tempo waktu yang sama.

62 | pid.
%3 | bid.
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Pertama, Sayyid Sabiq dalam bukunyagh Sunnahmengatakan
bahwa ada ulama yang berpendapat bahwa apabila tamapat di daerah
kutub, bulan Ramadannya jatuh pada salah satu lyalag fajarnya tidak
terbit maka puasa tetap dilaksanakan dengan camgikoé negara tempat
turunnya syariah yaitu Mekkah dan Madinah. Ada piag berpendapat
mereka berpedoman pada negara yang teffekéamun ada juga ulama
yang berpendapat tidak ada puasa bagi orang yagggtidi daerah kutub.

Kedua, Mahmud Syaltout dalam bukunyeatawg menjelaskan
bahwa pendapat yang mengatakan tidak ada salgudaa bagi orang yang
tinggal di daerah kutub tidak cocok dengeshyang menetapkan wajibnya
salat dan puasa. Karenanya, untuk melaksanakamaeagama itu tak ada
alternatif lain selain memperkirakan hari, malamm tulan di daerah kutub
dengan waktu di negeri-negeri yang terdekat, yaagpunyai waktu yang
bias&>. Hal tersebut dipertegas kembali oleh Wahbah utdalam
kitabnyaal-Figh al-Islami wa Adillatuhuyang menyatakan bahwa daerah
yang mengalami perubahan waktu malam terus atatuvgéng terus maka
waktu salatnya adalah dengan mengikuti daerah ndemekat®

Ketiga, Menurut fatwaViajelis Syariah al- Alam al- Islamiatahun
1982 M, daerah yang mengalami waktu abnormal dalgzdgi dalam
beberapa daerah, yaitBertama kawasan yang sangat dekat dengan daerah

kutub dimana waktu siang dan malam bisa mencapgar24 Maka untuk

% Sayyid SabigFigh Sunnah.op.cit, him. 467.
® Mahmud SyaltoutFatwa-Fatwa Jilid |, Terj. Fatawa, Jakarta : Bulan Bintan§72,
him. 165.

% Wahbah ZuhailyFigih Islam wa Adillatuhu...op.cithlm. 551.
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kawasan ini mengikuti daerah terdekat yang siamg mhalamnya dapat
dibedakan.Kedug daerah dimana waktu senja bergabung dengan fajar,
sehingga menyulitkan untuk menentukan waktu Isggsak, dan Subuh.
Maka jalan keluarnya dengan mengikuti waktu musebetumnya yang
mega merah dan fajahadigdapat dibedakarKetiga daerah yang waktu
siang dan malam terlalu panjang, dimana bisa men&ipjam sampai 23
jam. Maka untuk daerah ini tetap berpuasa sebagairkatentuarsyara’,
walaupun kadangkala puasa bisa terlalu singkat umalat ataupun terlalu
panjan§’.

Keempat, Disamping itu Saadoe’ddin Djambek berpendapat,
apabila suatu tempat di daerah kutub fajar tidakittenaka orang tidak
dapat melakukan puasa Ramadan, karena salah saat sgtuk melakukan
puasa, yaitu terbitnya fajar, tidak dapat dipenudb@lam hal demikian
jumlah hari puasa yang tertinggal itu harugjadiha pada bulan-bulan
berikutny&®.

Kelima, Menurut al-Maragi dalam tafsirnyal-Maragi, barang
siapa tidak melihahilal, seperti penduduk kutub utara dan kutub selatan,
maka orang Islam yang berada di tempat itu harusmpreirakan waktu
selama sebulan. Sedang ukuran yang dipakai untldyati ini adalah
berdasarkan keadaan yang sedang (sub tropis), tisgpermulaan

disyariatkan puasa yaitu di Mekkah dan Madinah. Rala pula yang

7 Unit Falak Bahagian Penyelidikan Jabatan Kemajislam Malaysia Kaedah
Panduan Falak Syarj&Kuala Lumpur : Percetakan Nasional Malaysia Ber2801, him. 55.
% Saadoeddin DjambeBalat dan Puasaop.cit.,him, 18.
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mengatakan disamakan dengan negara-negara tetayauyg, bermusim
sedan’.

Keenam, Dalam tafsiral-Manar, Rasyid Ridha mengatakan bahwa
para ulama berbeda pendapat sehubungan dengan megdra mana yang
dijadikan dasar untuk menetapkan waktu puasa dabdaitub. Ada yang
berpendapat bahwa waktu-waktu di daerah tersebogikéi waktu yang
berlaku di daerah tempat turunnya wahyu. Ada pwiagyberpendapat
waktu puasa di daerah tersebut mengikuti waktu attaeatau negara
terdekat. Setiap pendapat tidak ada yang salalabspérsoalan tersebut

dalam lingkup ijtihad, yang tidak ada ketetapasmya™.
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